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Latar Belakang
 Terjadi bising yang cukup tinggi di laboratorium

komputasi

 Padatnya aktivitas di laboratorium komputasi

 Dibutuhkan bising yang rendah pada ruang baca

 Transmission loss yang cukup tinggi



Rumusan Masalah
 Berapa tingkat kebisingan di ruang baca serta

dikaitkan dengan nilai ambang batas kebisingan yang 
diperbolehkan?

 Bagaimanakah pengendalian kebisingan untuk
mengurangi bising pada ruang baca yang ditimbulkan
oleh aktivitas pada laboratorium komputer?

 Bagaimanakah mendapatkan transmission loss yang 
rendah?

 Bagaimanakah kontribusi flanking dari laboratorium
komputer ke ruang baca?



Tujuan
 Mengetahui tingkat kebisingan di ruang baca yang 

ditimbulkan dari aktivitas pada laboratorium komputer

 Melakukan pengendalian bising yang terjadi di ruang baca
yang mana ditimbulkan dari aktivitas pada laboratorium
komputer

 Melakukan perancangan untuk mendapatkan nilai
transmission loss yang rendah sehingga bising yang terjadi
pun rendah

 Mengetahui sejauh mana pengaruh aspek flanking dari
laboratorium komputer ke ruang baca terhadap besarnya
kebisingan yang terjadi di dalam ruang baca tersebut



Batasan Masalah
 Pengukuran dilkakukan di laboratorium komputer

dan ruang baca Teknik Fiska FTI ITS

 Dalam penelitian ini bahan yang dianalisis adalah
spesifikasi dinding



Transmisi Bunyi



Noise Rating



Pengukuran Bunyi di Laboratorium
Komputer
Dilakukan pengukuran pada 6 titik

 Titik 1 : jarak 0.5 m dari dinding selatan

 Titik 2 : jarak 2 m dari dinding selatan

 Titik 3 : jarak 4 m dari dinding selatan

 Titik 4 : jarak 6 m dari dinding selatan

 Titik 5 : jarak 8 m dari dinding selatan

 Titik 6 : jarak 0.5 m dari dinding utara



Titik Pengukuran di Labkom



Pengukuran di ruang baca
Dilakukan pengukuran pada 6 titik

 Titik 1 : jarak 0.5 m dari dinding selatan

 Titik 2 : jarak 2 m dari dinding selatan

 Titik 3 : jarak 4 m dari dinding selatan

 Titik 4 : jarak 6 m dari dinding selatan

 Titik 5 : jarak 8 m dari dinding selatan

 Titik 6 : jarak 0.5 m dari dinding utara



Titik Pengukuran di Ruang Baca



Dinding Partisi



Dinding Partisi Tampak Samping
 A adalah cavity (celah antar lapisan dinding)

 B dan C adalah lapisan dinding partisi (plywood) 
dengan ketebalan 12.5 mm



Kondisi Tingkat Tekanan Bunyi
Dinding Partisi



Perhitungan Transmission Loss



Grafik Hubungan antara DnT dengan
Frekuensi Bunyi



Flanking Noise
 Perbedaan nilai noise reduction tertinggi yaitu 14.9 dB 

pada frekuensi 800 Hz pada titik pengukuran 4m dari
dinding selatan dengan titik pengukuran 0.5m dari
dinding selatan. Sedangkan jika dibandingkan dengan
titik pengukuran 0.5m dari dinding utara, perbedaan
noise reduction tertinggi terdapat pada titik
pengukuran yang berjarak 4m dari dinding selatan
yakni sebesar 14.9 dB pada frekuensi 160 Hz. Oleh
karena itu, material plywood yang digunakan masih
kurang bagus dalam mereduksi bising.



Perhitungan transmission loss 
dinding satu lapis
 Untuk f < fc

 Untuk f > fc

 Dimana adalah total loss faktor dengan nilai 0.01



Perhitungan Transmission Loss 
dinding dua lapis dengan Cavity



Fiber Cement Board 8 mm
 Massa jenis (density) : 1200 kg/m3

 Mass per unit area : 10.4 kg/m2

 Modulus Young : 19.2 GPa

 Total loss factor : 0.01



Fiber Cement Board 12mm
 Massa jenis (density) : 1200 kg/m3

 Mass per unit area : 15.6 kg/m2

 Modulus Young : 19.2 GPa

 Total loss factor : 0.01



Fiber Cement Board 24mm
 Massa jenis (density) : 1200 kg/m3

 Mass per unit area : 31.2 kg/m2

 Modulus Young : 19.2 GPa

 Total loss factor : 0.01



Gypsum Board 12.5 mm
 Massa jenis (density) : 2300 kg/m3

 Mass per unit area : 10.3 kg/m2

 Modulus Young : 14.3 GPa

 Total loss factor : 0.01



Gypsum Board 15mm
 Massa jenis (density) : 2300 kg/m3

 Mass per unit area : 12.2 kg/m2

 Modulus Young : 14.3 GPa

 Total loss factor : 0.01



Gypsum Board 25mm
 Massa jenis (density) : 2300 kg/m3

 Mass per unit area : 20.5 kg/m2

 Modulus Young : 14.3 GPa

 Total loss factor : 0.01



Hasil Perancangan
 Hasil dari perancangan yang telah dilakukan adalah

berupa nilai insulasi tunggal dari setiap rancangan
dinding partisi (DnTw+Ctr). Dari enam jenis rancangan
tersebut, yang menghasilkan nilai insulasi tunggal
terbaik adalah perancangan dinding partisi
menggunakan gypsum board dengan ketebalan
masing – masing panelnya adalah 25mm. Besar nilai
insulasi tunggalnya (DnTw+Ctr) adalah 36.2 dB. 
Rancangan tersebut merupakan rancangan yang 
paling mendekati dengan nilai standar yang berlaku
yakni nilai DnTw+Ctr > 45 dB.



Kesimpulan
 Dinding partisi yang menjadi sekat antara

laboratorium komputer dan ruang baca memiliki nilai
noise reduction yang cukup rendah sehingga bising
dari laboratorium komputer ke ruang baca sebagian
besar masih tembus.

 Salah satu cara untuk mengurangi kebisingan yang 
terjadi pada ruang baca yang dikarenakan bising dari
laboratorium komputer adalah dengan mengganti
material dinding partisi antara kedua ruangan
tersebut.



Kesimpulan (cont’)
 Hasil perancangan dinding partisi yang paling baik

dari enam rancangan dinding partisi adalah gypsum 
board 25mm dimana rancangan tersebut memiliki
nilai insulasi tunggal (DnTw+Ctr) sebesar 36.2 dB.

 Kontribusi flanking noise dari laboratorium komputer
terhadap terjadinya bising di ruang baca tergolong
tinggi yakni maksimal 14.9 dB pada frekuensi 800 Hz 
dan pada frekuensi 160 Hz.



Saran 
 Saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya

adalah melakukan perancangan dengan menggunakan
material lainnya serta bisa juga ditambahkan absorber
untuk mengisi rongga udara (cavity) atau melakukan
variasi terhadap jarak dari kedua panel serata
ketebalan dari dinding partisi itu sendiri.
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